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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sejarah masuknya didong ke gayo
lues, mengetahui peranan didong alo dan didong tepok pada acara perkawinan juelen di gayo
lues, mengetahui jenis instrumen apa saja yang dipakai pada kesenian didong alo dan didong
tepok, mengetahui proses pertunjukkan didong alo dan didong tepok pada acara pesta
perkawinan juelen di gayo lues..

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Gayo sebanyak 5 orang, Para pemain
Didong Alo dan Didong Tepok sebanyak 20, dan para penetua adat sebanyak 5 orang. Sampel
penelitian ini diambil dari jumlah dari keseluruhan populasi.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian deskriptif kualitatif,
yang mengumpulkan berbagai informasi mengenai kesenian didong alo dan didong tepok pada
acara pesta perkawinan juelen di Gayo Lues. Untuk melengkapi data-data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, visual (pemotretan),dan studi kepustakaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan secara garis besar
bahwa pada awalnya kesenian didong berfungsi sebagai penyebaran agama islam lewat syair-
syair nasehat agama. Kesenian didong alo berperan sebagai penunjuk jalan dan penyambutan
tamu pada perkawinan juelen. Didong tepok hanyalah sebagai hiburan yang dilaksanakn pada
malam hari sampai pagi. Musik yang digunakan dari kedua Didong ini sangatlah sederhara yaitu
seperti vokal, tepukan tangan dan bantal kecil. Proses pertunjukan Didong Alo dilakukan dengan
beberapa tahap yakni diawali dengan persiapan untuk menyambut tamu dari pihak mempelai laki
— laki kemudian para pedidong menyambar tamu seperti berung yang mengepakkan sayapnya,
sedangkan didong tepok dilakukan dengan membentuk lingkaran lalu mulailah ritme yang
bervariasi dan para ceh mendendangkan syair didong nya.



